



















































































































































































Dalam hidup perlu mimpi, tapi jangan mimpi dalam 
hidup... 
 
Jadikan sabar dan sholat sebagai penolongmu 
(QS. Al Baqoroh: 45) 
 
Kesabaran dan ketabahan mempunyai efek ajaib yang bisa 
menghilangkan kesulitan dan melenyapkan rintangan 
(John Quincy Adams) 
 
Sukses adalah sebuah perjalanan, bukan tujuan akhir. 
Success is a journey, not a destination 
(Ben Sweetland) 
 
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 
(QS. Alam Nasyrah: 5-6) 
 
Jika kamu mendapat kesusahan, ingatlah menyimpan kesabaran 
(Horatius) 
 
Agama tanpa ilmu adalah buta. Ilmu tanpa agama adalah lumpuh 
(Albert Einstein) 
 
Jangan lihat masa lampau dengan penyesalan, jangan pula lihat masa 
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Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 Alhamdulillah puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT yang 
senantiasa memberikan petunjuk dan pertolongannya, serta telah memberikan 
ilmu pengetahuan maka skripsi ini dapat terselesaikan. 
 Skripsi ini menjelaskan tentang Pengaruh Tingkat Pendidikan Ibu 
Terhadap Ketepatan Pemilihan Obat Demam Balita Di Kecamatan Juwiring 
Kabupaten Klaten, karena di Indonesia demam merupakan keluhan pada anak 
yang paling sering dijumpai. 
 Penulis sadari, skripsi ini tidak akan tersusun tanpa bantuan berbagai 
pihak, karena itu penulis mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Bapak Dr. Muhammad Da’i,  selaku Dekan Fakultas Farmasi yang telah 
memberikan banyak pelajaran kehidupan. 
2. Ibu Dra. Nurul Mutmainah, M. Si., Apt, selaku Pembimbing Utama yang 
telah memberikan bimbingan dan pengarahan. 
3. Ibu Arifah Sri Wahyuni, M. Sc., Apt, selaku Penguji I yang telah 
memberikan penilaian, masukan dan sarannya. 
4. Ibu Nurcahyanti W, M. Biomed., Apt, selaku Penguji II yang telah 
memberikan penilaian, masukan dan sarannya. 
5. Bapak dan Ibu dosen Fakultas Farmasi UMS yang telah memberikan ilmu-
ilmunya. 
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6. Staf karyawan Fakultas Farmasi UMS yang telah mengajarkan arti 
kesederhanaan. 
7. Ibu, bapak, kakak dan adekku terima kasih untuk do’anya. 
8. Sahabat-sahabatku di Fakultas Farmasi UMS, khususnya angkatan 2007. 
9. Semua pihak yang telah membantu terselesainya penyusunan skripsi ini. 
 Penulis berharap semoga amal baik mereka diterima dan mendapatkan 
balasan yang sepantasnya dari Allah SWT. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat 
bagi penulis ataupun bagi pembaca. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
 
       Surakarta, Juni 2011 
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Demam adalah keluhan pada anak yang paling sering dijumpai, sekitar 
10-30% dari semua keluhan yang ditemukan pada instalasi gawat darurat di rumah 
sakit atau dalam praktek dokter sehari-hari. Pengobatan sendiri pada anak demam 
perlu diperhatikan karena anak terutama usia balita adalah usia yang paling rawan 
dalam pertumbuhan. Demam biasanya diobati sendiri sebelum dibawa ke dokter. 
Pengobatan sendiri dapat dipengaruhi beberapa faktor salah satunya pendidikan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan ibu 
terhadap ketepatan pemilihan obat demam balita di wilayah Kecamatan Juwiring 
kabupaten Klaten. 
 Penelitian dilakukan secara observasional dengan pendekatan cross 
sectional. Respondennya adalah ibu-ibu yang mempunyai anak balita, bertempat 
tinggal di wilayah Juwiring, Klaten dan berpendidikan serta bekerja di bidang 
non-kesehatan. Tehnik pengambilan sampel yang digunakan yaitu tehnik 
purposive sampling. Setiap tingkat pendidikan diambil dalam jumlah yang sama 
atau proporsional sehingga setiap tingkat pendidikan diwakili dengan jumlah yang 
sebanding. Tingkat pendidikan Ibu dan ketepatan pemilihan obatnya dianalisis 
dengan uji Chi-square. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan ibu tidak 
berpengaruh terhadap ketepatan pemilihan obat demam balita di wilayah 
Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten (p = 0,244). 
 
Kata kunci: tingkat pendidikan, pemilihan obat, obat demam. 
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